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Abstract

Similar terms are frequently heard in several languages, yet every language has its unique viewpoint. As a
result, conceptual and semantic shifts within a language are frequent. Nevertheless, problems occur when
these modifications are made to important Islamic jargon. It is well recognized that Islam and Arabic are
closely related. The Qur'anic text is written in Arabic, which offers a strong basis for the language's semantic
perpetuity. The purpose of this study is to investigate how stable the Arabic-Islamic language is and how
meaning changes affect important terms in Islam. The research method used is library research, with data
collection techniques involving the examination of books as primary sources and journals and articles related
to the research topic as secondary sources. The results of the study suggest that certain languages that share
terminology with important terms in Islam but have different meanings should be Islamized. The goal of
language Islamization is to adapt Western viewpoints of a language to those of Islam, particularly with regard
to upholding Islamic ideas. Although Arabic and other languages share many phrases, it is imperative to
maintain the Islamic ideals and continuity of meaning in the vocabulary used.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan elemen penting dalam kehidupan. Dengan bahasa, seluruh kegiatan akan
bisa terlaksana, seperti halnya dalam pendidikan, agama, hukum politik, perdagangan, dan bisnis,
semuanya bergantung pada bahasa. Ia sangat diperlukan karena digunakan dalam komunikasi,'
interpretasi, analisis, sintesis, interanalisasi aplikasi konsep-konsep, ide-ide, sekaligus
menggambarkan realitas, yang semuanya memerlukan peranan bahasa.” Karena bahasa merupakan
lafaz-lataz yang tersusun dan memberikan makna di dalam sebuah susunan.

Hakikat bahasa ialah menjadi suatu penghubung yang menegaskan sifatnya sebagai tanda.
Tanda merupakan sesuatu yang wujud untuk merujuk kepada sesuatu selain dari dirinya sendiri. Al-
Attas mengibaratkan alam semesta sebagai ayat-ayat Allah seperti tanda-tanda penunjuk jalan.” Al-
Attas juga menyatakan bahwa bahasa juga merupakan tanda yang wujudnya berdasarkan hakikat dan
ilmu.

Bahasa yang tanda wujudnya berdasarkan hakikat dan ilmu ialah bahasa Arab. Bahasa tersebut
mempunyai suatu kunci peritilahan dasar yang dapat menentukan pandangan Islam tentang
kebenaran. Bahasa ini pula yang menyajikan pandangan alam dari sudut tinjauan yang benar.
Dikarenakan bahasa tersebut digunakan dalam bahasa al-Qur’an.* Konsep dan istilah kunci dari
bahasa Arab akan menekankan pemakaian secara benar. Makna yang benar mengenai istilah dan
konsep kunci Islam yang termuat di dalamnya tidak berubah atau dikacaukan.” Konsep dan kunci ini
berkaitan dengan sifat masyarakat bahasa Arab.

Menurut al-Attas bahasa Arab memiliki tiga konsep. Pertama, Struktur linguistiknya dibangun
atas suatu sistem akar kata yang tegas. Kedua, struktur semantik tertentu yang menentukan struktur
konseptual yang terdapat dalam kosa katanya, dan juga dimantapkan secara permanen oleh hal yang
tersebut. Kezzga, kata-kata, makna-makna, tata bahasa dan persajakannya telah direkam dan
dimantapkan secara ilmiah sedemikian rupa, sehingga bisa memelihara ketetapan semantiknya.” Maka
ketiga inilah yang membentuk konsep makna pada bahasa Arab.

Para ahli leksikologi muslim sudah amat menyadari watak ilmiah bahasa Arab. Selama seribu
tahun tanpa terputus mereka berusaha melakukan pengumpulan leksikon bahasa. Tepatnya sejak
masa Ibnu Abbas sampai masa Sayyid Murtadha al-Zabidi. Kaum terpelajar Islam pada masa itu
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¢ Abdul Muhaimin, “Islamisasi Ilmu & Relevansinya dengan Pendidikan Islam; Gagasan Syed M. Naguib Al-Attas,”
Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 4, no. 2 (17 Desember 2019): 72. DOI:
https://doi.org/10.48094/raudhah.v4i2.49

Mantiqu Tayr: Journal of Arabic Language, Vol. 4, No. 1, Januari 2024 E-ISSN: 2774-6372



Moh. Ismail, et.al., : Konseptualisasi Cara Pandang Islamisasi Bahasa 179

telah memproduksikan betjilid-jilid kamus tebal, beberapa di antaranya sampai lebih dari dua puluh
jilid dan beberapa lagi direncanakan mencapai lebih dari enam puluh jilid, untuk melestarikan
kemurnian bahasa Arab dan menjaga keautentikannya.” Jadi orang yang menemukan sifat Ilmiah
bahasa Arab ialah tokoh Muslim.

Al-Attas menyatakan bahwa sifat ilmiah bahasa Arab ibarat pohon yang berdiri kokoh, akarnya
tertanam pada bumi yang meliputi rangkaian meluas. Akar tersebut mencakup rangkaian yang luas
yang meliputi batang, dahan, cabang, ranting, daun dan pucuk. Setiap konsep yang terkandung dalam
akar katanya membentuk suatu rangkaian pernisbahan ma’nawi yang meluas, dan bertemu dalam
konsep yang lebih besar dan seterusnya, hingga konsep tersebut berkumpul pada suatu konsep
agung yang merupakan puncak peristilahan yaitu tauhid.®

Maka dengan adanya sistem akar kata, dapat mengantarkan seseorang pada hakikat sebuah
bahasa. Akar kata ini juga akan selalu menjaga bahasa Arab dari segala bentuk perubahan. Dengan
sistem akar kata tersebut, ia akan mendukung keutuhan semantik bahasa Arab. Adapun bentuk akar
katanya yaitu terdapat tiga huruf yang tidak berubah dan sebagai tumpuan dasar suatu kata. Kedua
sisinya menerima tambahan huruf tertentu. Huruf tersebut digunakan untuk membentuk suatu mata
rantai kata-kata yang panjang. Oleh karena itu ia menghasilkan berbagai makna yang mengakar.’
Dengan ini al-Qur’an tidak mengandung penyelewengan makna dan tidak melenceng ke mana-
mana."’ Oleh sebab itu bahasa Arab menjadi bahasa Islam karena digunakan dalam al-Qur’an.

Meskipun bahasa Arab digunakan pada bahasa al-Qur’an, tapi bahasa dunia Islam bukan hanya
bahasa Arab. Bahasa Islam diuraikan al-Attas sebagai sebuah bahasa yang memiliki kesamaan dari
bahasa Arab al-Quran.' Sebuah bahasa menjadi bersifat Islam setelah mengalami proses
penglslaman."” Lalu proses tersebut berlanjut dengan penglslaman kepada bahasa-bahasa lain. Setiap
makna-makna dari perkataan-perkataan bahasa Islam ditentukan oleh perbendaharaan kata semantik
dari Kitab Suci al-Qut’an dan bukan perubahan Sosial.”

Apabila peristilahan-peristilahan dasar tersebut tidak lagi memiliki makna yang sama dengan
bahasa Arab dan makna dalam al-Qur’an, maka bahasa tersebut akan berbahaya. Bahasa Arab yang
diserap oleh berbagai bahasa tanpa penyerapan makna dan konsep-konsep pokok yang terdapat di
dalam bahasa serapan secara utuh akan mengakibatkan kebingungan dan kerancuan dalam
kehidupan keagamaan serta kebudayaan semua Muslim.' Jika terdapat penyalahgunaan bahasa dan
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perubahan makna dan konsep, keadaan tersebut akan mengarahkan kepada penafian kelslaman.
Karena adab yang tepat terhadap suatu bahasa adalah dapat meletakkan makna, konsep, dan
terminologi yang tepat untuk setiap kata.

Namun saat ini, bahasa umat Islam sedang menghadapi tantangan pemikiran yang berasal dari
berbagai arah. Salah satu tantangannya tidak mudah untuk dikenali karena bersumber dari derasnya
arus terminologi asing yang masuk dalam pemikiran umat Islam.” Suatu terminologi tidak dapat
dipisahkan dari ideologi serta cara pandang dari pencetusnya. Islam sangat memperhatikan seluruh
aspek kehidupan, termasuk juga pemilihan suatu terminologi. Makna kebahasaannya mengandung
suatu konsep yang utuh. Akan tetapi tidak sedikit dari manusia mengadopsi terminologi Islam yang
berasal dari bahasa al-Qur’an hanya mengambil sebagian konsepnya.'” Dengan demikian terbentuk
terminologi dengan makna baru atau makna yang tereduksi.

Pada hakikatnya Islam memiliki al-Qur’an yang menjadi sarana landasan berfikir. Al-Qut’an
merupakan sumber utama umat Islam yang dijadikan cara pandang dalam menentukan nilai-nilai
kebenaran."” Maka ketika menelusuri kebenaran tersebut perlu dasar pendekatan yang benar yaitu
memahami bahasa al-Quran."® Dewasa ini seringkali mengkaji teks al-Qur’an dengan pemahaman
yang mengikuti konsep bahasa yang dimilikinya bukan berdasarkan bahasa al-Qur’an. Hal itu
disebabkan karena adanya persamaan aspek luaran (bunyi) antara bahasa al-Qur’an dan bahasa yang
digunakan dalam keseharian.

Sebagai contoh kata “d/ dalam bahasa Arab dipadankan dengan kata “adil” pada bahasa
Indonesia. Adil dalam bahasa Indonesia dipahami keselarasan.”” Sehingga banyak yang memahami
adil sebagai suatu keadaan seseorang yang menuntut untuk mendapatkan hak yang sama. Sedangkan
‘ad/ dalam Islam berarti menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. Apabila mengikuti konsep
Adil bukan ‘ad/ maka keadilan hanya merujuk pada kesetaraan tanpa melihat hak yang harus
dipenuhi.”’ Kejadian ini banyak yang mengira adalah suatu yang sesuai dengan Islam, sehingga
beberapa orang tidak menyadari bahwasanya keadaan tersebut akan menimbulkan kekeliruan dalam
Islam. Cara membaca yang seperti itulah akan mengakibatkan perubahan pada beberapa atau bahkan
semua istilah-istilah penting al-Qur’an. Persamaan terminologi tersebut yang membuat umat Islam
tidak menyadari adanya perbedaan konsep didalamnya. Sehingga umat Islam banyak yang
menggunakan terminologi yang sama dengan makna yang berbeda. Akhirnya cara pandang umat
Islam saat ini terpengaruh oleh sesuatu yang baru. Oleh karena itu, perlunya Islamisasi bahasa.

Sebenarnya penelitian tentang Islamisasi bahasa sudah pernah dilakukan oleh Rahmat Hidayat
yang betjudul “ALQuran dan Islamisasi Babasa Arab”?' Pada penelitian tersebut ia menjelaskan

bahwasanya bahasa Arab pada zaman jahiliyyah mengalami perubahan makna dengan turunnya

15 Mubaidi Sulaeman, “Permainan Bahasa Atas Tuduban Gerakan Fundamentalisme Islam dalam Politik Barat,”
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xxiii.

19 Nora Yuniar Setyaputri Yuanita Dwi Krisphianti dan Rosalia Dewi Nawantara, Badranaya, (Media Inovatif
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hlm. 32.
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Person,”  Haridracarya:  Jurnal Pendidikan Agama Hindu, 1, no. 1 (July 25 2020): 5. DOIL
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al-Qur’an. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya bahasa Arab pra-Qur’an telah
mengalami Islamisasi bahasa. Salah satu contohnya adalah kata mukmin dan muslim. Pada masa pra-
Qur’an, kata mukmin diartikan sebagai aman dan muslim diartikan sebagai tunduk atau patuh.
Namun setelah al-Qur’an turun, istilah tersebut tidak lagi menunjukkan pengertian yang sama.
Mukmin didefinisikan sebagai orang yang percaya kepada Allah Swt dan semua perkara yang wajib
dipercayai dan muslim didefinisikan sebagai orang yang tunduk atau taat kepada perintah Allah Swt
dan yang melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya serta menjauhi yang dilarang-Nya.

Hasil analisis yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat dalam penelitiannya yang berjudul “A/%-
Qur'an dan Islamisasi Babasa Arab” adalah telah terjadinya proses Islamisasi Bahasa pertama kali pada
bahasa Arab dengan adanya al-Qur’an. Maka dari pemaparan ditersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan Islamisasi Bahasa. Peneliti akan melakukan penelitian
yang lebih dengan membahas terminologi-terminologi yang sama dalam bahasa Islam namun
memiliki makna dan konsep yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini bertujuan agar umat
Islam mampu memahami kesamaan terminologi dengan cara pandang Islami.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi pustaka atau (Library Research). Maka dari itu teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara dokumentasi, yaitu mengambil data dari artikel, buku, ataupun sejenisnya yang masih
berkaitan dengan tema penelitian yang dilakukan.”” Data utama dalam penelitian ini bersumber dari
buku-buku yang telah membahas mengenai Islamisasi bahasa. Adapun data skunder, peneliti
mengambil dari berbagai literatur ataupun segala hal yang dapat membantu untuk melengkapi data
penelitian ini. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
isi (Content Analysis). Dalam penelitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis isi atau
Content Analysis mempunyai beberapa tahapan. Pertama tahap deskripsi, pada tahapan ini peneliti
dapan mendeskrepsikan apa yang telah dilihat, dibaca, dan di telaah dari berbagai referensi yang telah
di dapatkan. Kedua tahap reduksi, pada tahapan ini peneliti mereduksi segala bentuk informasi atau
referensi yang telah didapatkan dari tahapan sebelumnya hanya untuk fokus terhadap masalah
tertentu. Kemudian memilih data yang menarik, penting, berguna dan baru. Ketiga tahap seleksi,
dalam tahapan ini peneliti fokus memaparkan apa yang telah di tentukan lebih rinci.”> Peneliti
melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap setiap data dan informasi yang telah didapatkan,
kemudian peneliti dapat mengolah data dan informasi yang telah didapatkan tersebut agar dapat
menjadi sebuah pengetahuan dan hipotesis keilmuan yang baru.

Hasil dan Pembahasan

Dekonstruksi Makna Bahasa Islam

Menurut al-Attas saat ini telah terjadi perusakan bahasa-bahasa Islam di masing-masing
wilayah Islam. Yaitu proses penyerapan konsep-konsep asing kedalam fikiran umat Islam dan ini
akan menetap serta mempengaruhi pemikiran serta penalaran mereka. Hal ini akan menyebabkan

22 Purwono Juniatmoko Fuad Hasyim, Annida Unatiq Ulya, Nurwulan Purnasari, Ronnawan, Meodologi
Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Mix Method), (Surakarta: Guepedia, t.t.), hlm. 9.

23 Bayu Indra Pratama dkk., Metode Analisis 1si (Metode Penelitian Populer Imn-ilmn Sosial), (Malang: UNISMA
PRESS, 2021), hlm. 36.
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kejahilan yang menimbulkan kekeliruan.** Hal tersebut merupakan bagian dari dekonstruksi atau
lewat modernisasi tanpa disadari sepenuhnya oleh pelakunya.” Dekonstruksi adalah penghapusan
kemutlakan suatu bahasa. Maksudnya pemikiran dan pemahaman pada makna yang melekat dalam
konteks dasar bahasa Muslim terdistorsi oleh ide-ide asing yang memancarkan suatu pandangan
dunia tertentu.” Hal ini telah terjadi pada beberapa bahasa.

Salah satu contoh terjadinya dekonstruksi makna bahasa al-Qur’an dapat dilihat dalam
pemahaman konsep kata “Ilmu”. Kata ini berasal dari bahasa Arab ‘@/-I/m yang artinya mengetahui
hakekat sesuatu atau mengetahui sesuatu.”’ Akar kata dari T/w ialah *A/n yang memiliki keterkaitan
dengan beberapa kata yaitu ‘@im (yang mengetahui), “Alam (alam), dan ‘@lamab (tanda). Jadi dapat
disimpulkan T/# pada hakikatnya suatu ilmu yang dapat diperoleh oleh siapa saja yang dapat
menangkap tanda-tanda yang tersurat dan tersirat dari alam semesta.”” Dengan demikian ilmu yang
seperti ini ialah bersumber dari wahyu yang didalamnya tentang realitas dan kebenaran akhir
berkenaan dengan makhluk ciptaan dan Pencipta.

Namun pada bahasa Indonesia, kata Ilmu banyak yang memahami sebagai pengetahuan
tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode tertentu, yang dapat digunakan
untuk menerangkan gejala tertentu dibidang tersebut. Ilmu juga dipahami dengan istilah sains, istilah
ini mengandung makna yang berbeda dengan %z. Sains dalam tradisi keilmuwan Islam tidak mampu
menghasilkan kebenaran absolut. Sains juga dipahami sebagai suatu pemahaman yang menjadi
pengalaman sehari-hari yang belum menjadi suatu bangunan sistematik dalam satu konsep.”

Dengan demikian kata “Ilmu” tidak bisa dipadankan dengan “‘Z»”, karena Ilmu yang
dipahami sekarang hanya bersifat yang empiris sedangkan 7/# dalam al-Qur’an ada hal yang tidak
empiris. Dalam Islam selain panca indera dan akal suatu ilmu juga bersumber dari al-Qut’an.
Sehingga apabila makna ilmu sebagai sains maka hal ini tidak dibangun diatas wahyu dan
kepercayaan agama, namun dibangun di atas tradisi budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis
yang terkait dengan kehidupan sekuler yang memusatkan manusia sebagai makhluk rasional.”
Akibatnya ilmu yang diatur rasio manusia terus menerus berubah.

Kemudian apabila Ilmu dipahami dengan konteks science, maka akan mempersempit makna
“ilm. "1l merupakan pengetahuan yang langsung bersumber dari al-Qur’an, Hadits, dan otoritas
ulama. Dengan demikian ilmu dalam Islam mencakup yang fisik dan metafisik. Adapun di Barat ilmu

hanya terbatas pada yang fisik. Karena ilmu di Barat berupa scence, dan ia merupakan suatu

24 Nur Afidah M dan Zul-kifli Hussin, “Persepsi Masyarakat Isiam Terhadap Cadangan Perlnasan Konsep Al-Rigab Bagi
Pemnlihan  Pesakit Mental:  Satu  Tinjanan Awal,” Al-Takamul al-Ma’rifi, 6, no. 1 (18 Agustus 2023): 1-17.
http://devojs.usas.edu.my/altakamul/index.php /altakmulfiles

% Khudoti Sholeh, Filsafat Isiam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016), hlm. 253.

26 Luqman Hakim, “Mengunatkan Iman Kepada Allah SWT Sebagai Asas Pendidikan Aqidal Islam,” Salimiya: Jurnal
Studi Ilmu Keagamaan Islam, 3, no. 3 (29 September 2022): 101.
https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/salimiyva/article /view /750

27 Al-Raghib Al-Isfahany, Mujam Muftodat li Alfazh Al-Qur'an (Beirut: Muassasah al-A’la li al-Mathbu, t.t.), hlm.
446.

28 Yayuk Cicilia, Rian Vebrianto, dan Zarkasih Zarkasih, “Analisis Pemabaman Gurn MI Tentang Alam Semesta
Melnas  dalam  Perspektif  Islam  dan  Sains,”  Jurnal = Basicedu, 4, no. 1 (2020): 111. DOL:
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4il.294

29 Abdul Mujib, ‘Hmée/éal Linu Peﬂgembmﬂ dalam Persfektif Islam,” Rl’ayah Jurnal Sosial dan Keagamaan, 4, no. 1
(8 Juli 2019): 44. https: iayah /arti 15

30 Khoirul Barlyah Nasunon “Iﬂtegmﬁ Linu Agaimz dan Umnm Sebuah Konsep Pendidikan Islam ldeal di Madrasab
Aliyab Islaniyah Sunggal Medan,” Book Chapter of Proceedmgs Journey—Llalson Academla and Society, 1, no. 1 (28 April
2022): 313. https: Lemk . I . B AS/A
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pengetahuan yang diperoleh oleh rasio dan panca indera.” Maka memahami makna ilmu tidak hanya
yang bersifat empiris, melainkan lebih dari itu.

Contoh lainnya ialah kata “adil” yang berasal dari bahasa Arab yaitu ‘ad/. Kedua istilah tersebut
memiliki konsep yang berbeda. Kata “adil” dipahami sebagai sesuatu yang tidak memihak, tidak
berat sebelah, dan tidak condong salah satu. Adapun menurut istilah adil bermakna menekankan
pada keselarasan.” Sehingga banyak yang memahami adil sebagai suatu keadaan seseorang yang
menuntut untuk mendapatkan hak yang sama.

Sedangkan ‘ad/ dalam Islam berarti menempatkan segala sesuatu pada tempatnya.
Kemampuan untuk berlaku adil mensyaratkan pengenalan tentang hakikat segala sesuatu.
Pengenalan inilah yang memungkinkan manusia untuk memperlakukan segala sesuatu sesuai haknya.
Dengan ini konsep ‘ad/ erat kaitannya dengan ilmu.” Pengenalan ini tidak terbatas pada hal-hal diluar
diri manusia, ia juga mencakup pengenalan manusia tentang dirinya. Sehingga berlaku adil itu
dilakukan kepada diri sendiri atau apapun diluar diri.*

Apabila mengikuti konsep “adil” bukan “ad/ maka keadilan hanya merujuk pada hubungan dua
keadaan. Perlakuan buruk manusia terhadap dirinya tidak dapat disebut sebagai suatu tindakan yang
tidak adil. Sehingga manusia dapat melakukan apa saja yang ingin dilakukan pada dirinya.” Sebagai
contoh tindakan bunuh diri dan segala perilaku buruk lainnya tidak dianggap salah selama tidak
merugikan orang lain. Hal ini dapat dilihat dalam sistem hukum di Barat yang tidak memasukkan
tindakan bunuh diri kedalam tindak kriminal.

Dengan demikian konsep adil dalam Islam berbeda dengan adil di luar Islam. Adil yang
dipahami konteks Barat membandingan antara satu keadaan dan keadaan lainnya. Sedangkan Adil
dalam Islam berarti memberikan segala sesuatu sesuai haknya dan ini harus berdasarkan ilmu. Adil
itu meliputi tindakan terhadap diri sendiri dan orang lain.”

Contoh selanjutnya adalah “akhlak”, kata ini berasal dari bahasa Arab yaitu akblag. Kedua
istilah tersebut juga memiliki konsep yang berbeda. Kata “akhlak” dipahami sebagai sesuatu yang
terdapat dalam jiwa seseorang yang menjadi sumber perilaku dan perbuatan tanpa dibuat-buat dan
direkayasa.”” Akhlak dalam bahasa Indonesia juga dipadankan dengan Etika. FEtika di Barat
merupakan refleksi utama tentang tingkah laku manusia dari sudut norma-norma atau dari sudut

31 Khoirul Bariyah Nasution, “Integrasi Ilmu Agama dan Umum Sebuah Konsep Pendidikan Isiam Ideal di Madrasah
Aliyab Islamiyah Sunggal Medan,” Book Chapter of Proceedings Journey-Liaison Academia and Society, 1, no. 1 (28 April
2022): 313. https://]-Las.I.emkomindo.Org/Innasutindex.Php/Bcopj-LLAS/Article/View/33

%2 Nora Yuniar Setyaputti, Yuanita Dwi Krisphianti dan Rosalia Dewi Nawantara, Badranaya (Media Inovatif
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hlm. 32.
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baik dan buruk.” Dengan ini etika merupakan suatu tindakan baik atau buruk yang menjadi tolak

ukurnya ialah manusia.
Sedangkan dalam bahasa Arab akhlag memiliki akar kata ” (&l* "yang berkaitan dengan &hdilig

yang berarti Pencipta dan makhlug yang berarti manusia. Dari konsep seperti ini dapat diartikan
akhlag merupakan segala sesuatu yang di berikan pencipta, sesuai dengan pertimbangan yang tepat
agar manusia dapat melakukannya dengan baik.” Dengan demikian akhlag merupakan segala
perbuatan yang menjadi tolak ukur adalah Pencipta bukan sekedar akal semata.

Dengan demikian apabila kita memahami dengan konsep pertama maka penentuan baik dan
buruk adalah manusia. Dalam Islam penentuan baik dan buruk seseorang bukanlah manusia
melainkan Pencipta. Jadi apa yang orang katakan baik tapi dalam Islam bukan hal yang baik maka itu
tidak termasuk akhlak.

Maka dari itu apabila terma istilah kunci Islam dipahami dengan konsep bahasa yang telah
terpengaruhi oleh pandangan tertentu, maka makna di dalamnya terjadi pereduksian makna.
Sehingga bahasa serapan tidak sesuai dengan pandangan Islam. Peristilah-peristilahan yang ada pada
al-Qur’an harus diikuti dengan konsepnya sendiri, bukan konsep yang telah diadopsi oleh bahasa
yang menyerapnya agar tidak terjadi kesalahan cara pandang.

Dalam penyerapan bahasa, perubahan makna dapat terwujud dengan adanya penambahan dan
pengurangan. Penambahan dan pengurangan makna terjadi tidak hanya dari segi kuantitas kata,
tetapi juga dari segi kualitasnya.”’ Perubahan ini menyesuaikan dengan kebutuhan pemakai atau
masyarakat bahasa. Dalam peristiwa interaksi verbal, baik lisan maupun tulisan, manusia selalu
menggunakan kata dari bahasa yang mereka gunakan sesuai dengan kebutuhan.” Karena Bahasa
sangat erat kaitannya dengan masyarakat.” Tidak mustahil jika masyarakatlah yang menentukan
bahasanya.®

Hal ini tidak dapat ditolak karena bagaimanapun sifat bahasa ialah mampu dibagikan. Karena
bahasa bukan hanya milik perseorangan, tapi juga milik masyarakat baik itu pada masa lalu maupun
masa sekarang. Kepemilikan yang dimaksudkan adalah bahwa bahasa memiliki potensi untuk dimiliki
oleh orang-orang lain. Bahasa merupakan unsur penting di dalam sebuah kebudayaan. Karena
bahasa merupakan unsur pada persatuan sebuah bangsa yang relatif baru. Bahasa serapan juga
menambah perbendaharaan atau khazanah sebuah kebudayaan.”
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Perubahan makna ini selalu didasarkan pada alasan kesejarahan dan kebudayaan, atas alasan
konteks yang selalu menisbikan penafsiran atas sebuah kata tertentu di dalam sebuah kebudayaan.
Padahal penambahan dan perubahan makna yang tidak sesuai berarti tidak menunjukkan ilmu
mereka, tetapi justru kejahilan mereka. Oleh karena itu, al-Attas menilai bahwa sebenarnya
perubahan makna dikarenakan kejahilan masyarakat, bukan perubahan masyarakat yang kemudian
merubah makna.” Menurut al-Attas kebudayaan Barat telah menyadari fakta bahwa bahasa berubah
seiring dengan kehidupan masyarakat, yang saling mempengaruhi dan membayangkannya. Ini
menunjukkan bahwa mereka telah menyadari pentingnya perubahan ini, yang mereka anggap sebagai
dasar kehidupan semesta. Kita tidak dapat menafikan bahwa bahasa dan kehidupan telah mengalami
transformasi. Kita hanya tidak menyadari bahwa perubahan harus terjadi dan dianggap sebagai
ukuran dan nilai hidup, dan diterima sebagai falsafah hidup karena fakta bahwa itu adalah hakikat
yang dialami dan diakui oleh manusia sendiri. Yang kita nafikan hanyalah perubahan yang
menghindari penetapan, yang menilai segala sesuatu dengan nilai nisbi dan menyatu sebagai hakikat
kehidupan.*

Dengan demikian, penyerapan bahasa Arab al-Qur’an ke berbagai bahasa sebenarnya tidak
bermasalah. Selama makna dan konsep yang ada pada bahasa serapan sesuai dengan bahasa Islam
maka bahasa tersebut tidak akan menimbulkan kebingungan pada umat Islam. Akan tetapi apabila
terdapat perubahan makna dan konsep pada bahasa yang menyerap bahasa Arab maka akan
berpengaruh pada cara pandangan seseorang.

Worldview dan Bahasa

Secara etimologis worldview terdiri dari dua kata world yang berarti dunia dan szew yang berarti
pandangan. Jadi worldview menurut bahasa ialah pandangan dunia. Adapun menurut Istilah, worldpiew
memiliki bermacam-macam makna. Pertama, worldview berarti suatu yang berguna memberi penjelasan
mengenai realitas dan makna eksistensi. Kedua, worldview sebagi hal fundamental yang melazimkan
terwujudnya pemikiran dunia melalui sarana pembentukan fikiran dari fakultas bahasa. Kezga,
worldview merupakan pijakan akal dalam berfikir individu."

Worldview menyebutkan sistem kebahasaan yang meliputi sudut pandang sempit dan konsepsi
dasar mengenai dunia. Sistem bahasa mempengaruhi pemikiran kultural, bahkan juga memiliki
kontribusi dalam perkembangan kultur. Worldview lebih beroperasi pada tataran fundamental yang
mengembangkan kontak pertama dengan realitas dunia, yang kemudian menjadi bagian yang
membentuk sebuah bahasa yang memiliki berbagai perangkat kepercayaan. Para ahli percaya bahwa
bahasa memproyeksikan cara pandang tertentu, yaitu cara berfikir dan menafsirkan dunia dan
realitasnya.” Jadi worldview sangat erat kaitannya dengan bahasa. Karena bahasa merupakan hasil dari
worldyiew yang di proses oleh akal dan pikiran.

4 Herdina Pratiwi, “Westernisasi Iimu dalam Islamic Worldview,” Tadtis: Jurnal Pendidikan Islam, 15, no. 1 (14 Juni
2020): 65. DOI: https://doi.org/10.19105/tjpi.v15i1.3206
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Desember 2013, 1-25. https://www.academia.edu/download /32454376 /Kabul Astuti-
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Kemudian bahasa yang baik dan benar akan mencerminkan hakikat wujud. Dalam hal ini
bahasa berperan mencerminkan hakikat setetap mungkin, baik hakikat yang bersifat dalaman
maupun luaran. Namun di sisi lain sifat bahasa yang demikian dapat berkurang bahkan menjadi
penghalang bagi seseorang untuk memahami hakikat wujud. Sebab bahasa merupakan pembatas
yang jadi penghubung antara manusia dengan alam semesta.” Pembatas tersebut tidaklah netral
sebab bahasa juga mencerminkan pandangan sebuah kaum. Worldview juga digunakan sebagai konsep
primer dalam mengerti perbedaan dan mengklasifikasi berbagai bahasa.” Jadi bahasa tergantung
dengan cara pandang suatu kaum.

Adapun dalam bahasa serapan, terminologi Islam digantikan oleh unsur-unsur baru yang lebih
dominan dari pada aslinya. Karena cara berfikir dihasilkan oleh bahasa, sedangkan bahasa rentan
terhadap perubahan makna yang dibawa oleh perubahan makna dan sejarah serta masyarakat, maka
perubahan tersebut akan menyebabkan perubahan dalam cara berfikir. Bahkan perubahan cara
berfikir akan menyebabkan perubahan konsep sebuah terminologi.”’ Perbedaan bahasa akan
menghasilkan juga perbedaan struktur pemikiran bagi akal masing-masing penutur komunitas
bahasa.

Bahasa Arab seluruhnya terdapat terminologi kunci yang telah mengalami perubahan besar-
besaran. Merevolusi pemikiran orang-orang Arab pada waktu itu secara otomatis menjamin
ketetapan ilmiahnya sehubungan dengan makna. Seperti kata karizz. Pada masa Jahiliah, kata ini
berarti kemuliaan atas garis keturunan yang berkaitan dengan kedermawanan, sehingga kata karin
merupakan lawan kata bukh/ (pelit). Al-Qur’an kemudian mengganti bidang semantik &arama menjadi
kemuliaan berdasarkan takwa (al-Hujurat: 13), sehingga menghasilkan suatu medan semantik yang
sama sekali baru yang tidak dikenal sebelumnya.”

Contoh lainnya ialah kata mukmin, muslim, dan sholat. Pada pra-Islam mukmin diartikan
aman, muslim diartikan tunduk dan patuh, dan shalat diartikan doa. Namun setelah al-Qur’an turun
kata-kata tersebut disesuaikan dengan Islam. Mukmin diartikan sebagai orang yang percaya pada
Allah, muslim didefinisikan sebagai orang yang tunduk dan taat kepada perintah Allah dan
melaksanakan segala apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Adapun shalat
bermakna salah satu bentuk ibadah kepada Allah yang diawali dari zakbbiratul ibram dan ditutup
dengan salam.”

Maka secara tidak langsung Islam mengubah dasar struktur konseptual. Istilah-istilah kunci
Jahiliah berubah secara radikal sehingga terjadi perombakan semua medan semantik Jahiliah.**
Jaringan semantik dan cara pandang Jahiliah lambat laun larut terhapus dan tergantikan dengan khas
qur’ani. Kemudian bahasa Arab bersamam-sama dengan bahasa lainnya telah diselangi dengan istilah

4 Fatkhur Roji, Muhammad Syaifullah, and Mohammad Izdiyan Muttaqin, “Analysis of Tarkib 1dhofi in the Qur'an
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Tayr: Journal of Arabic Language 1, 2 (2021): 101-16. DOI: https://doi.org/10.25217/mantiqutayr.v1i2.1481.
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DOI: https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v9i1.36
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Islam, 2, no. 2 (14 November 2017): 287-305. DOI: https://doi.org/10.14421/manageria.2017
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istilah kunci al-Qur’an yang telah menjadi kosa kata dasar untuk bahasa Arab dan Islam menjaga
konsistensi mereka dalam makna dan pandangan dunia. Kosa kata dasar inilah yang menjamin
keabadian dalam cara berfikir dan memahami tingkat realitas dunia. Guna memproyeksikan dirinya
dalam bahasa dan pemikiran dalam peradaban umat Islam.” Jadi bahasa sangat berpengaruh pada
cara pandang.

Setiap bahasa memiliki cara pandang tersendiri. Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an dan
menjadi bahasa Islam setiap maknanya ditentukan oleh Islam, sehingga al-Qur’an menjadi cara
pandang seluruh umat Islam. Sedangkan bahasa lain yang menentukannya adalah perubahan sosial.
Maka apabila bahasa Arab diubah kedalam berbagai bahasa maka otomatis bahasa serapan itulah
yang menjadi cara pandang Islam dikarenakan adanya persamaan dari aspek luaran. Sehingga yang
seperti inilah akan merusak cara pandang Islam, dikarenakan tidak mengikuti konsep yang ada pada
Islam. Dengan ini beberapa istilah Islam telah tercampur oleh ide-ide asing yang memancarkan suatu
pandangan dunia tertentu.

Islamisasi Bahasa

Terdapat salah satu tokoh mencetus istilah islamisasi sebelum al-Attas. Upaya untuk
melakukan Islamisasi ilmu menurut beberapa sumber, kali pertama diangkat Sayyid Husein Nashr
dalam beberapa karyanya sekitar tahun 1960-an. Saat itu Nashr Berbicara dan membandingkan
antara metodologi ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu umum, terutama ilmu alam, matematika,
dan metafisika.”® Menurutnya, apa yang dimaksud ilmu dalam Islam tidak berbeda dengan “scientia”
dalam istilah Latin, yang membedakan di antara keduanya adalah metode yang dipakai. Ilmu-ilmu
kelslaman tidak hanya menggunakan metodelogi rasional dan cenderung pasti, tetapi juga
menerapkan berbagai metodologi, rasional, tekstual, dan bahkan instuitif sesuai dengan objek yang
dikaji.”’

Beberapa tahun kemudian, gagasan tersebut dikembangkan dan diresmikan sebagai proyek
islamisasi ilmu oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas tahun 1977. Upaya al-Attas berbeda dengan
Nashr yang baru sekedar berusaha menyandingkan atau mempertemukan ilmu-ilmu Barat dan ilmu-
ilmu kelslaman, al-Attas telah berbicara tentang persoalan ontologis sekaligus epistemologi ilmu.
Menurutnya Islamisasi ilmu tidak bisa dilakukan hanya dengan membandingkan antara keduanya,
tapi juga perlu adanya rekontruksi ontologis dan epistemologis, karena dari sisi inilah sebuah ilmu
lahir.”

Menurut al-Attas Islamisasi ialah pembebasan Manusia yang diawali dengan pembebasan dari
tradisi-tradisi yang berunsurkan kuasa sakti (»agic), mitologi, animisme, kebangsaan-kebudayaan yang
bertentangan dengan Islam, dan sesudah itu pembebasan dari kungkungan sekuler terhadap akal dan
bahasanya.” Jadi Islamisasi yaitu suatu proses yang menolak sesuatu yang tidak sesuai dengan Islam

dan memasukkan unsur-unsur Islam.

55 Khudori Sholeh, Filsafat Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016), hlm. 27.

% Indah Wahyu Ningsih, Nanat Fatah Natsir, Erni Haryant, "Gagasan Islamisasi limn Pengetabnan,” JIIP Jurnal
Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5, no. 1 (9 January 2022): 21. DOI: https://doi.org/10.54371 /jiip.v5i1.400

57 Khudori Sholeh, Filsafat Islam, (Y ogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016), hlm. 233.
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Sunggal Medaﬂ, Book Chapter of Proceedings Journey- Llalson Academia and Sociaty, 1, no. 1 (April 2022): 308-317.
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Tujuan dari Islamisasi ialah membentuk manusia yang tepat agar melakukan berbagai peran
dalam masyarakat. Proyek Islamisasi bukan sekedar reaksi untuk kondisi eksternal yang tidak Islami
belaka, tetapi yang lebih penting dan mendasar adalah kembali kepada tujuan dan sifat asli manusia
yang membawa manusia ketujuan penerimaan dan penyebaran pengetahuan dan makna serta tujuan
pendidikan yaitu terbentuknya manusia yang baik dan manusia yang beradab.”'

Menurut Prof Wan Daud salah satu sumbangan al-Attas terhadap pemikiran umat Islam
kontemporer adalah uraiannya mengenai peranan bahasa yang berhubungan dengan proses
Islamisasi. Sebab penggunaan bahasa khususnya dalam penggunaan konsep-konsep dan istilah-istilah
secara tepat dapat menunjukkan konsep Islam mengenai hakikat, yakni pandangan mengenai realitas
dan kebenaran. Pencapaian pengetahuan tertentu mengenai realitas-realitas tersebut, baik terlihat
maupun yang tidak, adalah mungkin dan merupakan salah satu aspek yang sangat fundamental dalam
Islamisasi pandangan dunia umat Islam.”

Berarti Islamisasi pertama-tama yang harus dilakukan menyangkut Islamisasi bahasa, dengan
menglslamkan simbol-simbol linguistik mengenai realitas dan kebenaran. Dengan penglslaman
terhadap bahasa pemikiran dan akal akan saling berhubungan erat dan saling bergantung dalam
menayangkan kepada manusia pandangan alam atau terhadap realitas.”’ Maka dari segi makna, istilah
baru harus sesuai dengan pengertian serta maksud yang akan disampaikan. Istilah baru tidak dapat
digunakan secara sembarangan karena dapat memberikan makna dan pengertian yang mengandung
arti yang berbeda.®*

Menurut Al-Attas gagasan Islamisasi bahasa bukan sesuatu yang dapat dilakukan secara
sembarangan. Sebab menurutnya cara pandang dunia (metafisika) Muslim dan juga sosialisasi
konsep-konsep al-Qur’an pada awalnya adalah dimulai dari Islamisasi bahasa, termasuk bahasa Arab.
Al-Attas sangat menekankan peranan bahasa karena pengislaman diri dan pikiran itu bermula dari
penglslaman bahasa yang sesuai al-Qur’an.”’

Proses Islamisasi bahasa menurut al-Attas tidak hanya terjadi pada bahasa Arab, tetapi juga
pada bahasa-bahasa Islam lain, bahasa non-Arab, seperti bahasa Turki, Persia, dan Melayu, ketika
para da’i datang ke wilayah-wilayah ini. Tanah air khususnya di wilayah Jawa, gagasan al-Attas
tersebut tampaknya tidak berbeda dengan yang dilakukan oleh Wali Songo (abad ke-15-16). Ketika
melakukan dakwah, mereka tidak langsung mengubah tata agidah dan ibadah masyarakat Jawa yang
mayoritas Hindu-Budha, tetapi masuk lewat budaya dan bahasa. Yaitu dengan mengubah puisi,
hikayat, cerita, wayang, tradisi, kebiasaan, dan seterusnya yang awalnya bernuansa dan mengandung
nilai-nilai tauhid dan keakhiratan bahasa dan istilah-istilah dalam puisi, lagu atau cerita wayang
dibiarkan tetap menggunakan bahasa Jawa, tidak diganti dengan istilah-istilah bahasa Arab, tetapi isi

o1 Adian Husaini, Mengenal Sosok dan Pemikiran Syed Mubammad Naquib al-Attas dan Wan Mobd Nor Wan Dand,
(Depok: YPI at-Taqwa Depok, 2020), hlm. 108.
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Keislaman, 2, no. 1 (30 Juni 2022): 18. DOI: https://doi.org/10.32939 /islamika.v22i01.1346
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2013): 1-25. https://www.academia.edu/download /32454376 /Kabul Astuti-
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dan nilai kandungannya diubah.”” Berawal dari perubahan makna kandungan bahasa ini kemudian
diubah cara pandang dan aqidah masyarakat.

Peristilahan dari suatu bangsa akan mempengaruhi tanggapan penggunanya terhadap
pandangan alam. Perubahan faham-faham yang terkandung dalam peristilahan dasar bahasa suatu
bangsa membayangkan perubahan dalam cara berfikir dan menurutnya makna telah menetap
didalamnya. Dalam konteks tertentu, istilah-istilah dan konsep-konsep pengertiannya banyak
didukung oleh makna yang melekat pada akar kata itu dan hubungannya dengan pandangan dunia
Islam secara keseluruhan.”

Sementara ketika disebarkan penggunaannya dalam berbagai bahasa kaum Muslimin, pastinya
membayangkan memiliki keterkaitan antara akhlagiah dan ruhaniah umat Islam seluruh dunia.
Peristilahan dasar Islam terbentuk rapi dari istilah-istilah kunci dan faham-faham yang ada. Makna
pada itu semua yang saling berkaitan satu sama lain dan semuanya menentukan bentuk kefahaman
mengenai hakikat dan wujud semesta.”’

Islamisasi bahasa ternyata tidak hanya menyangkut Arabisasi tulisan dari bahasa daerah umat
Islam. Ia juga menyangkut Islamisasi istilah-istilah dan konsep-konsep yang setara atau penting dari
bahasa daerah tersebut, khususnya yang berkaitan dengan konsep dunia. Proses ini juga menyangkut
penyusunan kembali bidang semantik istilah-istilah dan konsep-konsep bahasa daerah itu agar dapat
mencerminkan pandangan hidup Islam yang baru. Al-Attas menyebutkan bahwa bahasa Arab
merupakan sarana untuk menghasilkan kebenaran dan realitas dalam pandangan Islam.”

Ketika orang Islam sadar dan paham akan kelslamannya, maka tentulah penentuan
peristilahan dasarnya akan terus terjamin. Hanya apabila orang Islam sudah menjadi tidak peduli
terhadap ilmu mengenai Islam dan pandangan alam serta hakikat semesta. Maka dalam hal itu
perubahan pada bahasanya secara luas dan mendalam akan terjadi.”" Jadi proses Islamisasi bahasa
yaitu mengetahui Islam dengan mempelajari konsep-konsep kunci yang ada di dalamnya.

Sebab inti dari Islamisasi sangatlah fundamental. Sebelum memisahkan dan mengeluarkan ide-
ide dan konsep-konsep yang tidak Islami atau yang lainnya, pastinya harus mampu mengidentifikasi
semua itu dan memiliki pemahaman yang mendalam mengenai pandangan dunia Islam serta semua
elemen dan konsep kuncinya.”” Hal yang tidak sesuai dengan Islam bukanlah hal yang tidak berguna,
dengan konsep dan istilah diluar Islam akan dapat menambah pengetahuan dan dapat menyimpulkan
mengenai jiwa dan pandangan hidup lain.” Oleh karena itu, dasar Islamisasi yaitu memahami Islam
seutuhnya atau dari segala aspek.
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Kesimpulan

Bahasa merupakan cerminan dari cara pandang. Karena bahasa berasal dari cara pandang yang
akan menghasilkan suatu tindakan. Setiap manusia memiliki cara pandang yang berbeda-beda tetapi
tidak dengan umat Islam. Umat Islam disatukan dengan cara pandang al-Qur’an. Apabila memahami
makna suatu bahasa yang memiliki kesamaan dengan bahasa al-Qur’an, maka yang digunakan ialah
sesual dengan cara pandang Islam. Dengan demikian jika terdapat beberapa terminologi yang sama
dengan bahasa Arab al-Qur'an dan memiliki makna sera konsep yang berbeda maka perlu di
Islamisasi. Islamisasi bahasa ialah upaya untuk mengembalikkan pemahaman cara pandang manusia
tertentu menjadi cara pandang yang Islami. Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya Islam
harus dipahami secara menyeluruh. Karena apabila Islam dipahami sesuai dengan pengetahuan yang
telah terpengaruh oleh kebudayaan, peradaban dan lain-lain maka akan menghasilkan cara pandang
yang tidak sesuai dengan Islam. Apabila pandangan yang tidak sesuai dengan Islam telah mengakar
pada diri manusia maka kuncinya hanyalah satu yaitu Islamisasi. Inti dari Islamisasi mengetahui Islam
secara utuh. Diawali dari pemahaman terhadap kitab suci al-Qur’an yang menggunakan bahasa Arab
serta mempelajari Ilmu Islam lainnya.
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